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HUBUNGANPENGETAHUANDENGAN
PERILAKUPERAWATDALAM

PENGGUNAANALATPELINDUNGDIRI(APD)
DIRSSWASTAYOGYAKARTA1

DeviRahimanurMajid2,RosianaNurImallah3

ABSTRAK

LatarBelakang:PengetahuanpenggunakanAPDharusdimilikiolehperawat

agar dapat memahamipotensirisiko bahaya infeksi,tidak hanya

pengetahuantetapiperawatjugaharusmemilikiperilakupenggunaanAPD

yangbaikuntukmeningkatkankualitaspelayananyangbaik.

Tujuan Penelitian:Mengetahuihubunganpengetahuandenganperilaku

perawatdalampenggunaanAPDdiRSPKUMuhammadiyahYogyakarta.

MetodePenelitian:Desainpenelitianyang digunakanadalahdeskriptif

korelatifdenganpendekatancrosssectional.Instrumenyangdigunakan

adalahkuesionerpengetahuanAPDdanlembarobservasidengansampel60

responden.AnalisisdatamenggunakanKendalltau.

Hasil:Perilakuperawatsebagianbesarbaik(53,3%).Pengetahuanperawat

sebagianbesarbaik(81,7%).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatidakada

hubunganantarapengetahuanperawatdanperilakudalampenggunaanAPD,

ditunjukkandengannilaisignifikansi0,918(>0,05).

Simpulan:Tidakadahubunganyangsignifikanantarapengetahuandengan

perilaku perawat dalam penggunaan APD di Rumah Sakit PKU

MuhammadiyahYogyakarta.

Saran:Perawatlebih meningkatkan meningkatkan kesadaran bahwa

penggunaanAPD yangtidaksesuaidapatmembahayakandirisendiri

maupunpasien.

KataKunci :Pengetahuan,PerilakuPerawat,PenggunaanAPD
DaftarPustaka :Bukudanjurnal
Halaman :45halaman

1JudulPenelitian
2MahasiswaPSKFakultasIlmuKesehatanUniversitas‘AisyiyahYogyakarta
3DosenPSKFakultasIlmuKesehatanUniversitas‘AisyiyahYogyakarta



THERELATIONSHIPBETWEENKNOWLEDGEAND
NURSES’BEHAVIORINTHEUSEOF

PERSONALPROTECTIVEEQUIPMENT(PPE)
INYOGYAKARTAPRIVATEHOSPITAL1

DeviRahimanurMajid2,RosianaNurImallah3

ABSTRACT

Background:KnowledgeoftheuseofPPEmustbepossessedbynursesin

ordertounderstandthepotentialriskofinfection.Nursesmusthavenotonly

knowledgebutalsogoodPPEusagebehaviortoimprovethequalityofgood

service.

Objective:The studyaimed atinvestigating the relationship between

knowledgeandnurses'behaviorintheuseofPPEinYogyakartaPrivate

Hospital.

Method:Thisresearchuseddescriptivecorrelativewithcrosssectional

approach.TheinstrumentusedwasthePPEknowledgequestionnaireand

observationsheetwithasampleof60respondents.Datawereanalyzed

usingKendalltau.

Finding:Thebehaviorofnurseswasmostlygood(53.3%).Nurseknowledge

wasmostlygood(81.7%).Theresultsshowedthattherewasnorelationship

betweenknowledgeandbehaviorofnursesintheuseofPPE,indicatedby

thesignificancevalueof0.918(>0.05).

Conclusion:Thereisnosignificantrelationshipbetweenknowledgeand

behaviorofnursesintheuseofPPEinYogyakartaPrivateHospital.

Suggestion:Nurses can furtherincrease awareness thatthe use of

inappropriatePPEcanendangerthemselvesandpatients.

Keywords :Knowledge,Nurses’Behavior,theUseofPPE
References :Booksandjuornal
Pages :45pages
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit sebagai

institusipelayanan kesehatan

bagimasyarakat merupakan

tempat kerja yang memiliki

risiko tinggi terhadap

keselamatan dan kesehatan

sumberdaya manusia rumah

sakit, pasien, pendamping

pasien,pengunjung,maupun

lingkungan rumah sakit

(KemenkesRI,2016).

Undang-Undang Nomor

36 Tahun 2009 tentang

Kesehatanmenyatakanbahwa

pengelolatempatkerjawajib

melakukan segala bentuk

upayakesehatanmelaluiupaya

pencegahan, peningkatan,

pengobatan dan pemulihan

bagitenagakerja.

Amerika Serikat lebih

dari8jutapetugaskesehatandi

rumahsakitterpajandarahatau

cairan tubuh lainnya,

diantaranya melalui jenis

kontaklukadenganinstrumen

tajam yang terkontaminasi

sepertijarum danpisaubedah

(82%),kontakdenganselaput

lendirmata,hidungataumulut

(14%),terpajan dengan kulit

yangterkelupasataurusak(3%),

dangigitanmanusia(1%)(Sari,

suprapti,& Solechan,2014).

Laporan-laporanrumahsakitdi

Indonesia menunjukkan

terjadinya infeksinosokomial

yangberadadibeberaparumah

sakit adalah di RS Hasan

SadikinBandung9,9%,diRS

PirngadiMedan 13,92%,RS.

KaryadiSemarang 7,3%,Dr.

Soetomo Surabaya 5,32 dan

RSCM5,4%(Zubaidah,2015).

Hasil Penelitian

(sugiharti & dkk,

2017)menunjukkan bahwa

pengetahuan terkait

kewaspadaan universal,yang

paling banyak diketahui

responden adalah pemakaian

APD kaca mata/pelindung

wajahmaupunpenutupkepala.

Pengetahuan responden

terhadap penggunaan APD

tersebut,belum sesuaidengan

perilakunya dimana pada

perilakunya hanya 68,4%

responden yang setuju

penggunaanAPD.

Berdasarkanhasilstudi

pendahuluan yang dilakukan

padatanggal31oktober2019

diRSSwastaYogyakartapada



bagianperilakuperawatdalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD)terdapat3perawattertib

dalampenggunakanAPDdan2

perawat tidak tertib dalam

penggunaan APD sedangkan

untuk pengetahuan perawat

dalam penggunaan APD

terdapat2perawatmempunyai

pengetahuan cukup dan

terdapat3perawatmempunyai

pengetahuanyangtinggi.

Berdasarkan data yang

didapatkan dengan cara

wawancara kepada

pembimbingdiRSSwastadi

Yogyakarta sebagaiperawat

pencegah dan pengendalian

infeksidirumah sakitIPCN

mengatakanbahwasetiapdua

tahun sekali memperbarui

kewaspadaan standar yang

salahsatunyaadalahAPDdan

melakukan pemeriksaansetiap

ruangan tetapihanya fokus

terhadapkepatuhannya.

Sedangkan untuk

pengetahuan perawat dalam

penggunaanAPDtidakmenjadi

kewajiban bagirumah sakit

karena perawat sudah

dianggap mengetahuiterkait

pengetahuantentangAPDdan

sudah mendapatkanpelatihan

seperti pencegahan infeksi

terkaitpenggunaanAPD.

Berdasarkan uraian

diatas,penelititertarik untuk

melakukan penelitian tentang

Hubungan Pengetahuan

denganPerilakuPerawatdalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD) di RS Swasta di

Yogyakarta.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini

menggunakandeskriptifkorelatif

dengan pendekatan cross

sectional.Penelitianinisebanyak

60sampelperawatdiRSSwasta

diYogyakarta.Tekniksampling

dalam penelitian ini adalah

purposive sampling.Instrumen

yangdigunakanpadapenelitian

ini menggunakan lembar

observasi dan kuesioner.

Analisis data bivariat

mengunakanujiKendallTau.



HASILPENELITIAN

1.KarakteristikResponden

Tabel1.1

KarakteristikPerawatdiRuangRawatInapRSSwastaYogyakarta

KarakteristikResponden Frekuensi(F) Persentase

(%)

JenisKelamin Laki-Laki 17 28,3

Perempuan 43 71,3

Jumlah 60 100

Pendidikan D3Keperawatan 48 80,0

S1Keperawatan 5 8,3

S1Ners 7 11,7

Jumlah 60 100

Usia 17-25tahun 7 11,7

26-35tahun 20 33,3

36-45tahun 22 36,7

46-55tahun 11 18,3

Jumlah 60 100

LamaKerja <3tahun 9 15,0

>3tahun 51 85,0

Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel 1.1

menunjukan bahwa berdasarkan

jenis kelamin, karakteristik

responden berjenis kelamin

perempuanyaitu43(71,7%)dan

17 (28,3%) responden berjenis

kelamin laki-laki. Karakteristik

berdasarkan pendidikan terakhir

adalahD3Keperawatan48(80,0%)

orang,dan S1 5 (8,3%)orang,

kemudianS1Ners7(11,7%)orang.

Karakteristik responden

berdasarkankategoriUsiaadalah

dewasaakhir36-45denganjumlah

22 (36,7%)orang. Lama kerja,

karakteristikrespondenterbanyak

adalahperawatlamakerja>3tahun

sebanyak51(85,0%)orang.



1.AnalisisUnivariat

a.Pengetahuan Penggunaan

AlatPelindungDiri(APD).

Tabel1.2

Pengetahuandalampenggunaan

APDdiRSPKUSwasta

Yogyakarta

Table1.2DistribusiFrekuensi

Pengetahuan Penggunaa APD

diperoleh49responden(81,7%)

kategoribaik,dan11responden

(18,3%)memilikipengetahuan

yangcukup.

b.PerilakuPerawatdiRawat

Inap PKU Muhammadiyah

Yogyakarta terhadap

PenggunaanAPD.

Tabel1.3

PerilakuPerawatdalam

penggunaanAPDdiRSPKU

SwastaYogyakarta

Kategori
Frekuensi

(F)
Persentase(%)

Baik 32 53,3

Cukup 25 41,7

Kurang 3 5,0

Jumlah 60 100

Tabel 1.3 Distribusi Perilaku

Perawat menggunakan APD

menunjukan bahwa 32 (53,3%)

perawat berperilaku baik, 25

(41,7%)perawatberperilakucukup,

dan3(5,0%)perawatberperilaku

kurang.

Kategor

i

Frekuensi

(F)

Persentase

(%)

Baik 49 81,7

Cukup 11 18,3

Kurang 0 0

Jumlah 60 100



2.AnalisisBivariat

Tabel1.4

DistribusiFrekuensiPengetahuandenganPerilakuPerawatdalam

PenggunaanAlatPelindungDiri(APD)diRawatInapRSSwasta

YogyakartaBulanJanuari2020

PerilakuPerawatPenggunaanAPD

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total Signifikan

(p)

F % F % F % F %

Baik 2

6

81,

3

21 84,

0

2 66,

7

49 81,

7

Cukup 6 18,

8

4 16,

0

1 33,

3

11 18,

3

0,913 0,014

Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 3

2

53,

3

25 41,

7

3 5,0 60 100

Berdasarkan tabel 1.4

menunjukanbahwahasiltabulasi

silangantarapengetahuandengan

perilaku perawat dalam

penggunaan AlatPelindung Diri

(APD)diRSSwastaYogyakarta,

bahwa(81,7%)respondenmemiliki

pengetahuanyangbaikdan(53,3%)

responden memiliki perilaku

penggunaan APD yang baik.

Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan

analisa korelasi Kendall tau

dengan nilaisignifikan sebesar

0,9>0,05yangmenujukanbahwa

tidak ada hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku

perawatdalampenggunaanAPD.

Tabel1.4 menunjukan nilai

koefisien korelasi () sebesar

0,014 menunjukkan keeratan

hubungan antara pengetahuan

dengan perilaku perawatdalam

penggunaan APD di RS

SwastaYogyakartaadalahsangat

rendah karena terletak pada

rentang0,00-0,199.

PEMBAHASAN

Hasilpenelitian yang disajikan

dalambentuktabeldenganjumlah

responden 60 perawat di RS

SwastaYogyakartamenunjukkan

bahwatidakadahubunganantara

pengetahuan dengan perilaku

perawatdalam penggunaanAlat



PelindungDiri(APD)diRSSwasta

Yogyakarta.

1.Pengetahuan Perawatdalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD)diRSSwastaYogyakarta.

Berdasarkan tabel 1.2

menunjukkan bahwa

didapatkan sebanyak 49

responden (81,7%) memiliki

pengetahuan yang baik,11

responden (18,3%) memiliki

pengetahuanyangcukup,tidak

terdapat responden yang

memiliki pengetahuan yang

kurang. Menurut asumsi

peneliti bahwa pendidikan

tinggiakancenderungmemiliki

pengetahuanyangbaiktentang

penggunaan APD dan

sebaliknya jika pendidikan

rendahmakaakansulituntuk

menyerapinformasikhususnya

pengetahuan tentang

penggunaan APD, sehingga

menyebabkan perawat tidak

dapatmerespondenganpositif

pentingnyapenggunakanAPD

secarabaikdanbenar.

Asumsitersebutdidukung

olehpenelitiWulandiS&Rosa

(2016) menjelaskan bahwa

pendidikan merupakan salah

satu faktor yang

mempengaruhi pengetahuan.

Semakin tinggi tingkat

pendidikan seseorang,maka

akan memiliki pengetahuan

yangbaiktentangpenggunaan

APD dan sebaliknya pekerja

yang memiliki pendidikan

rendahcenderungsulituntuk

menyerapinformasikhususnya

pengetahuan tentang

penggunaan APD, sehingga

menyebabkan pekerja tidak

merespon dengan positif

pentingnyapenggunakanAPD

secarabaikdanbenar.

2.Perilaku Perawat dalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD)diRSSwastaYogyakarta.

Berdasarkan tabel 1.3

menunjukkan bahwa dari14

tindakanperawatdiRSSwasta

Yogyakartayangdiobservasi,

sebanyak32(53,3,0%)perawat

di RS Swasta Yogyakarta

berperilaku baik dalam

penggunaan APD pada

tindakan yang dilakukan,

sedangkan25(41,7%)perawat

di RS Swasta Yogyakarta

berperilaku cukup dalam

penggunaan APD pada

tindakan yang dilakukan,3



(5,0%)perawatdiRSSwasta

Yogyakartaberperilakukurang

padatindakanyangdilakukan.

Menurut asumsi peneliti

bahwapengawasanyangtinggi

dalam penggunaanAPD,akan

cenderung memiliki perilaku

baiksehinggaperawatdapat

patuhdalampenggunaanAPD.

Asumsitersebutdidukungoleh

penelitiReny (2014) bahwa

pengawasan dapat

memberikan motivasi pada

perawat, sehingga perilaku

menjadilebih baik.Perilaku

perawatyangbaikhendaknya

dipertahankandanditingkatkan

supaya menjadi lebih baik.

Salahsatunyafungsisupervise

dapat mempertahankan

perilaku yang baik dalam

penggunaanAPD.

3.Hubungan Pengetahuan

denganPerilakuPerawatdalam

PenggunaanAlatPelindungDiri

(APD)diRSSwastaYogyakarta.

Hasilpenelitiandidapatkan

bahwa tidak ada hubungan

antara pengetahuan dengan

perilaku perawat dalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD)yaitunilaisignifikansinya

0,913 (>0,05)dimanahalini

menunjukkan hasilpenelitian

tidaksesuaidenganhipotesis

penelitian pertama. Hal ini

disebabkanbahwaperilakudi

pengaruhiolehbanyakhaltidak

hanya pengetahuan sehingga

tidak ada hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku

perawat dalam penggunaan

APD.

Menurut asumsi peneliti

menjelaskan bahwa bukan

hanyapengetahuanyangdapat

mempengaruhi perilaku

perawat dalam penggunaan

APD namun masih terdapat

faktorlainyangmempengaruhi

perilaku perawat dalam

penggunaanAPDsepertilama

kerja dan umur. Asumsi

tersebutdidukung oleh Yane

(2017) menjelaskan bahwa

bahwa terdapat faktor lain

selainpengetahuanyangdapat

mempengaruhi tindakan

mematuhiStandarPrecaution.

Hasil penelitian ini juga

menunjukan bahwa terdapat

faktorlainselainpengetahuan

yang dapat mempengaruhi

perilakupenggunaanAPD.

Menurut asumsi peneliti



bahwa lama kerja

mempengaruhi perilaku

perawat dalam penggunaan

APD, semakin lama

pengalaman kerja perawat

maka cenderung berperilaku

baik.Asumsitersebutdidukung

oleh Notoadmodjo (2012)

menjelaskanbahwadimanaia

berada semakin lama

pengalaman kerja seseorang,

maka semakin terampil,dan

biasanya semakin lama

semakinmudahiamemahami

tugas, sehingga memberi

peluang untuk meningkatkan

prestasi serta beradaptasi

denganlingkunganseseorang

maka pengalaman yang

diperolehakansemakinbaik.

Saputro(2015)menjelaskan

bahwa umur mendapatkan

perhatiankhususkarenadapat

mempengaruhi kondisi fisik,

mental,kemauan kerja,dan

tanggung jawab seseorang.

Menurutasumsipenelitibahwa

semakin muda usia maka

cenderunganakanberperilaku

baikdalam penggunaanAPD

namunsemakintuausiamaka

cenderung akan berperilaku

kurang.Asumsitersebut di

dudukung oleh Arta (2014)

menjelaskan bahwa semakin

muda usia petugas

laboratorium maka

kecenderungan untuk

mempunyai perilaku

penggunaan APD baik akan

semakin besar. Sebaliknya,

semakin tua usia petugas

laboratorium maka akan

semakin buruk perilaku

penggunaanAPD.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian

tentang“HubunganPengetahuan

dengan Perilaku Perawatdalam

Penggunaan AlatPelindung Diri

(APD)diRSSwastaYogyakarta”

tahun 2020 dapat disimpulkan

sebagaiberikut:

1.Pengetahuan perawatdalam

penggunaanAlatPelindungDiri

(APD)diRSSwastaYogyakarta

sebagian besar adalah

baikdenganpresentase81,7%.

2.Perilaku perawat dalam

penggunaan Alat Pelindung

Diri(APD)diRS Swasta

Yogyakarta sebagian besar

adalah baik dengan

presentase53,3%.

3.Tidak ada hubungan yang



bermakna antara

pengetahuandenganperilaku

perawatdalam penggunaan

APDdiRSSwastaYogyakarta

dengan nilai signifikan

sebesar0,9>0,05 dan nilai

koefisienkoefisienkorelasi()

sebesar 0,014 dengan

keeratan hubungan sangat

rendah.

SARAN

Berdasarkan dari simpulan

penelitian diatas,maka peneliti

dapatmemberikansaransebagai

berikut:

1.Bagitenagakesehatan

Perawat lebih meningkatkan

perilaku penggunaan alat

pelindung diri yang sesuai

denganpanduandariKomite

PPI, serta meningkatkan

kesadaranbahwapenggunaan

AlatPelindungDiriyangtidak

sesuaidenganindikasidapat

membahayakan diri sendiri

maupunpasien.

2.Bagipihakrumahsakit

MeningkatkansupervisidiRS

Swasta Yogyakarta agar

perawat dapat berperilaku

denganbaikdansesuaiSOP

dalam penggunaan APD.

Mengadakan pelatihan dan

sosialisasi secara personal

mengenaipengetahuantentang

APD juga dibutuhkan, bisa

dalam bentuk pamflet,atau

buku saku yang dapat

dibagikan kepada setiap

perawat.

3.Bagipenelitiselanjutnya

Penelitiselanjutnyadiharapkan

dapat mengembangkan

penelitiansepertipengawasan,

ketersediaan alat, motivasi,

usia,lamakerja,pendidikan,dll.

Penelitiselanjutnyajugaharus

memperhatikan cara

pengambilan data dalam

bentuk observasi. Observasi

yang dilakukan harus lebih

akuratdanjugadiambildalam

beberapa kali penilaian,

sehinggadapatmenghindarkan

biasyangada.
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